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Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan keterampilan bertanya dan
kualitas pertanyaan siswa laki-laki dan siswa perempuan berdasarkan taksonomi
Bloom revisi. Desain penelitian menggunakan desain deskriptif sederhana.
Sampel dipilih dengan teknik simple random sampling yaitu siswakelas V1I-1,
VII-2, VII-3, VIII-1, VIII-3, dan VII1-4 SMP. Data penelitian berupa data
kualitatif yaitu keterampilan bertanya dan kualitas pertanyaan siswa laki-laki dan
perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan angket. Data
yang telah diperoleh dihitung dalam bentuk persentase dengan analisis deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan bertanya siswatergolong
“sedang” dengan persentase sebesar 53,59%. Selain itu, siswa laki-laki diketahui
12,32% lebih banyak bertanya dibandingkan siswa perempuan dengan kualitas
pertanyaan tergolong dalam pertanyaan kognitif tingkat rendah sebesar 28,46%
yang didominansi oleh pertanyaan C2 sebanyak 16,87%.

Kata kunci: gender, keterampilan bertanya, kualitas pertanyaan, taksonomi
Bloom
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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Kualitas pembelgaran IPA di Indonesia saat ini masih rendah, terbukti dari
hasil belgar siswa pada pelgjaran IPA di Indonesia masih rendah. Indonesia
berada diperingkat ke-64 dari 65 negara berdasarkan pemetaan PISA pada
tahun 2012 dan peringkat ke-40 dari 42 negara pada pemetaan TIMSS bidang
literasi sains padatahun 2011 dengan rata-rata nilai sebesar 406. Nilai tersebut
jauh dari rata-ratanilai Internasional sebesar 500 poin (Baswedan, 2014: 17-

20).

Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia memicu perubahan kurikulum
pendidikan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari kurikulum
sebelumnya, yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Proses pembelgjaran pada Kurikulum 2013 untuk semuajenjang dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan ilmiah (Sindu, 2015: 1). Terdapat lima
langkah pendekatan ilmiah dalam proses pembelgjaran yaitu: mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi/eksperimen, mengasosi asi/mengolah

informasi, dan mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2014: 273). Kompetensi



yang dikembangkan dalam kegiatan menanya adalah mengembangkan
Kreativitas, rasaingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pemikiran kritis yang diperlukan untuk hidup cerdas dan belgjar

sepanjang hayat (Iswindarti, 2014: 37-39).

Pertanyaan digunakan secara aktif oleh siswa untuk menganalisis dan
mengeksplorasi gagasan-gagasan. Pertanyaan-pertanyaan spontan yang
digukan siswadapat digunakan untuk merangsang siswa berfikir,

berdiskusi, dan berspekulasi (Khusniati, 2012: 208). Pertanyaan siswa dapat
dimaknai sebagai umpan balik terhadap pelgaran yang disampaikan oleh guru.
Jika disebut umpan balik, maka ada yang disebut dengan rangsangan,

rangsangan diberikan oleh guru kepada siswa (Djamarah dan Zain, 2008: 141).

Pada saat siswa mengajukan pertanyaan, selain menjadikan suasana kelas lebih
interaktif ada beberapa manfaat lainnya yang diperoleh siswa, yaitu:
memperluas wawasan berpikir siswa sehingga pengetahuannyatidak terbatas
pada apa yang diterima semata-mata; mengundang reinforcement (penguatan);
dan memberikan motivasi kepada siswa untuk belgjar lebih [anjut.

K eterampilan siswa dalam bertanya dapat menjadi penanda bahwa siswa sudah

mampu berpikir kritis (Sumiati dan Asra, 2008: 124).

Hasil penelitian Utami, Widodo, dan Rochintaniawati (2015: 5)
mengungkapkan bahwa jumlah pertanyaan yang digjukan oleh guru di dalam
proses pembel g aran sebesar 86%, sedangkan jumlah pertanyaan yang diajukan
oleh siswa hanya sebesar 14% dari keseluruhan pertanyaan berjumlah 76 buah.

Penelitian selanjutnya oleh Royani dan Muslim (2014:5-6) yang



mengungkapkan bahwa dari 6x pertemuan ada sebanyak 12 siswa yang
mengaj ukan pertanyaan padatiap pertemuannya, dengan keterampilan bertanya
siswa berkualifikasi “terampil” dan siswa cenderung mengalami peningkatan

pada kualitas pertanyaan ke arah yang lebih baik.

Penelitian yang dilakukan Rizkianingsih, Sukisno, dan Susilo (2013: 49-51)

di MTs NU Unggaran, Semarang, diperoleh rata-rata hasil kemampuan
bertanya siswa kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kontrol. Rata-rata
hasil kemampuan bertanya siswa kelompok eksperimen dan kontrol berturut-
turut adalah 62,53 dan 34,77 pada pertemuan ke-3. Pertanyaan yang digukan
siswaterkait jenjang kognitif, sebagian besar berupa pertanyaan tingkat rendah
yaitu ingatan (C1) dan pengertian (C2) meskipun ada beberapa siswa yang
mengaj ukan pertanyaan tingkat tinggi yaitu analisis (C4). Pada hasil belgjar
kognitif siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh rata-rata
berturut-turut sebesar 77,60 dan 71,60. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan bertanya siswa akan berpengaruh terhadap prestasi belgjar siswa.
Semakin tinggi kemampuan bertanya pada diri seorang siswa, maka hasil

belgjar siswa tersebut juga akan semakin meningkat.

Berdasarkan hasil observasi, SMP Global Madani Bandar Lampung merupakan
sekolah swasta berakreditasi A yang menerapkan kurikulum 2013. Pada
pembelgjaran IPA SMP Global Madani Bandar Lampung menunjukkan bahwa
di kelas VIl hanya ada sedikit siswa yang bertanya. Sedangkan padakelas VII|
tidak ada siswa yang bertanya, padaha guru sering memberikan kesempatan

untuk bertanya. Selama kegiatan pembelgjaran berlangsung, guru secara aktif



memberikan pertanyaan guna merangsang siswa untuk berpikir dengan cara
aktif bertanya ataupun menjawab pertanyaan di dalam kelas. Namun, pada
kenyataannya masih sangat sedikit siswa yang terlibat aktif dalam bertanya
maupun menjawab pertanyaan.Siswa yang mengaj ukan pertanyaan sebagian
besar tidak mengangkat tangan dan memperkenalkan diri terlebih dulu sebelum
menyampaikan pertanyaannya. Sehubungan dengan tata cara bertanya,
sebaiknya siswa yang ingin bertanya terlebih dulu mengangkat tangan dan
memperkenalkan diri sebelum menyampaikan pertanyaan. Selain itu,
pertanyaan yang digjukan merupakan pertanyaan tentang ketidakpahaman
siswa terhadap materi yang sedang dipelgjari dan meminta penjelasan ulang
tentang materi yang telah dibahas. Seharusnya, ada beberapa jenis pertanyaan
yang muncul selain tentang ketidakpahaman akan materi dan bersifat
mengulang penjelasan yang telah disampaikan, yaitu pertanyaan yang bersifat
menggali informasi baru yang sebelumnyatidak pernah disampaikan oleh guru,

dan pertanyaan penerapan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian mengenai gambaran
pertanyaan siswa dengan judul “Profil K eterampilan Bertanya Siswa Pada
Pembelajaran |PA SMP Global Madani Bandar Lampung Tahun

Pelajaran 2016/2017”.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan latar belakang masalah yang telah dijelaskan

sebelumnya, maka permasalahan dalam penelitian ini:



a. Bagaimana keterampilan bertanya siswa pada pembelgjaran IPA SMP
Globa Madani Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2016/20177?
b. Bagaimana kualitas pertanyaan yang digjukan siswa laki-laki dan siswa

perempuan pada pembelgjaran IPA berdasarkan taksonomi Bloom revisi?

. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan dalam penelitan ini adalah untuk mengetahui profil

mengenai pertanyaan siswa dalam pembelgaran |PA. Secara khusus penelitian

ini bertujuan untuk:

a. Mendeskripsikan keterampilan bertanya siswakelas VIl dan VIl pada
pembelgjaran IPA yang tidak terpaut materi tertentu.

b. Mendeskripsikan kualitas pertanyaan yang diajukan siswa laki-laki dan
siswa perempuan pada pembelgaran |PA berdasarkan taksonomi Bloom

revisi.

. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Bagi guru IPA, sebagai informasi mengenai keterampilan bertanya siswa
sehingga guru dapat meningkatkan kualitas pembel ajaran dan membuat
siswalebih aktif untuk mengajukan pertanyaan di dalam kelas.

b. Bagi sekolah, memberikan masukan untuk meningkatkan keterampilan
bertanya siswa dalam upaya peningkatan kualitas pembelgjaran dan mutu

sekolah.



c. Bagi peneliti, menambah wawasan dalam penerapan pembelgaran siswa

terlibat aktif dalam proses pembelgjaran dengan interaksi dua arah nantinya.

E. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang Lingkup Penelitian ini antaralain:

1. Profil keterampilan bertanya oleh siswa yang diukur dalam penelitian ini
yaitu: (1) kuantitas pertanyaan (jumlah pertanyaan yang digukan siswa),
(2) tata cara bertanya (substansi pertanyaan, bahasa yang digunakan dalam
bertanya, kesopanan saat bertanya, dan volume suara), (3) gender siswa
yang bertanya (dimodifikasi dari Husen, 2013: 4).

2. Kualitas pertanyaan siswa yang diukur dalam penelitian ini yaitu jenis
pertanyaan siswa berdasarkan tingkatan kognitif taksonomi Bloom revisi
yaitu pertanyaan kognitif tingkat rendah yang meliputi C1 sampai C3,
sedangkan pertanyaan kognitif tingkat tinggi meliputi C4 sampai C6
(Anderson, et al., 2001: 66-88).

3. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lembar observasi,
dan dokumentasi foto.

4. Subjek penelitian ini adalah siswasiswi kelas V11 dan VIII SMP Global

Madani Bandar Lampung Semester Ganjil Tahun Pelgjaran 2016/2017.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelgjaran IPA di SMP

IPA merupakan suatu ilmu yang mempelgjari tentang alam sekitar beserta
isinya. Pembelgjaran IPA dapat diterapkan melalui model pembelajaran IPA
terpadu. Model pembelgjaran 1PA terpadu merupakan salah satu model
pembelgjaran yang dianjurkan untuk diaplikasikan terutama untuk jenjang
SMP/MTs. Hal tersebut didasarkan pada temuan para ahli psikologi yang
mengemukakan bahwa anak pada usia 7-14 tahun masih dalam tingkat transisi
dari tingkat berpikir operasional konkret ke berpikir abstrak dan masih melihat
dunia sekitarnya secara holistik atau menyeluruh (Dewi, Sarwanto, dan
Prayitno, 2014: 1). Pembelgaran IPA terpadu diterapkan dengan ruang lingkup
yang meliputi makhluk hidup, energi dan perubahannya, bumi dan alam
semesta, serta proses materi dan sifatnya. Pada jenjang SMP, pembelgjaran
IPA meiputi tiga bidang studi yakni Biologi, Fisika, dan Kimia secara terpadu

yang diarahkan pada pengalaman belgjar (Sari, 2012: 1).

Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah telah mengisyaratkan tentang perlunya proses pembelgaran

yang dipandu dengan kai dah-kaidah pendekatan saintifik/ilmiah. Pendekatan



saintifik merupakan pembelgjaran yang mengadopsi langkah-langkah saintis
dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah. Penerapan pendekatan
saintifik/ilmiah dalam proses pembelgjaran ini akan menghasilkan
pembelgjaran yang lebih bermakna bila diterapkan secara terpadu. Kegiatan
pembelgjaran saintifik dilakukan melalui proses mengamati, menanya,

mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan (Rosana, 2014: 1-2).

Kegiatan mengamati dalam pembelgjaran dilakukan dengan pengamatan
melalui kegiatan membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan
alat). Hal tersebut dilakukan untuk mencapai kompetensi yang berupa melatih
kesungguhan, ketelitian, dan menemukan informasi tentang topik terkait hal
yang sedang dipelgjari (Permendikbud, 2013: 40). Selama kegiatan
pengamatan dilakukan, siswa dapat didampingi oleh guru untuk memfasilitasi

dan membimbing kegiatan tersebut (Adi, 2016: 1).

Selanjutnya, kegiatan menanya yang seharusnya menjadi kegiatan aktif siswa
bertanya dan mempertanyakan hal-hal sesuai topik. Pada kegiatan ini, guru
memberi kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk bertanya
mengenal topik terkait yang sudah diamati, dilihat, atau dibaca (Adi, 2016: 1).
Berdasarkan Permendikbud no. 81A tahun 2013 tentang implementasi
kurikulum (2013: 40), kegiatan menanya yang dilakukan siswa yakni berupa
mengaj ukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari suatu hal
yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang
apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang

bersifat hipotetik). Kompetens yang dikembangkan melalui kegiatan menanya



antaralain: mengembangkan kreativitas, rasaingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang akan diperlukan

untuk hidup cerdas dan belgjar sepanjang hayat.

Kegiatan berikutnya yaitu kegiatan mencoba dengan melakukan eksperimen
sehingga dapat mengumpulkan informasi terkait topik yang sedang dipelgjari.
Kegiatan tersebut merupakan tahap ketiga dari tahapan pembel gjaran berpusat
pada siswa dengan pendekatan saintifik yang melatih siswa dalam
mengembangkan sikap teliti, menghargal pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui
berbaga carayang dipelgari, dan mengembangkan kebiasaan belgjar. Adapun
rangkaian kegiatan mengumpulkan informasi yang dapat dilakukan antaralain
dengan melakukan eksperimen, membaca buku teks/sumber [ain, mengamati
objek/kejadian, dan melakukan aktivitas wawancara dengan narasumber

(Permendikbud, 2013: 40-41).

Kegiatan asosias dalam pembelgjaran saintifik dilakukan dengan mengolah
informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil eksperimen maupun
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan eksperimen. Kompetensi yang
dikembangkan pada kegiatan ini antaralain kemampuan menerapkan prosedur,
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam membuat kesimpulan.
Selanjutnya, dalam kegiatan mengomunikasikan dilakukan dengan
menyampaikan hasil pengamatan dan kesimpulan berdasarkan hasil andlisis
secaralisan, tertulis, atau medialainnya. Hal ini dilakukan untuk

mengembangkan kemampuan berpikir sistematis, kemampuan mengungkapkan
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pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan kemampuan

berbahasa yang baik dan benar (Permendikbud, 2013: 41).

Pembelgjaran IPA dapat diterapkan melalui beberapa metode pembelgaran
antaralain inquiry dan discovery learning. Metode inquiry menekankan pada
keaktifan siswa dalam memecahkan masalah sehingga memungkinkan siswa
melakukan kegiatan penemuan, sedangkan metode discovery learning atau
disebut juga proses pengalaman, merupakan metode yang memungkinkan
siswa memperol eh pengalaman langsung dan menemukan pemahaman atas
kasus tertentu yang pernah dialaminya. M etode yang disarankan untuk
mempelgari 1PA terpadu padajenjang SMP adalah discovery learning, sebab
metode tersebut menekankan pada pemberian pengalaman langsung,
menginferensi, dan mengomunikasikan, sehingga siswa dapat menemukan
pemahaman atas kasus tertentu yang pernah dialami, dan membuat kesimpulan
berdasarkan pemahamannya untuk kemudian diterapkan pada kehidupan serta
mampu mengantisipasi pengaruhnya (Muzakkir, 2014: 1). Dengan demikian
peserta didik memperoleh pengalaman langsung serta dapat meningkatkan

dayaingat terhadap hal-hal yang dipelgarinya (Ranoptri, 2015: 1).

Pesertadidik dalam pembelgaran IPA akan didorong untuk belgjar melalui
keterlibatan aktif dalam menggunakan proses mentalnya dengan keterampilan-
keterampilan, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip. Hal tersebut memungkinkan
pesertadidik untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip untuk diri
sendiri. Salah satu proses mental yang sangat dibutuhkan yaitu kegiatan

menanya. K egiatan tersebut digunakan untuk mengetahui seberapajauh
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pemahaman peserta didik mengenai suatu konsep dan merangsang peserta
didik untuk berpikir kritis serta memperoleh umpan balik (Inayah dan Erliana,

2015 1).

. Keterampilan Bertanya

Bertanya dalam proses pembel g aran memegang peranan sangat penting,
menurut KBBI, “Bertanya” berasal dari kata dasar “tanya” yang berarti
permintaan keterangan atau penjelasan dan sebagainya. Bertanya adalah
meminta keterangan atau penjelasan dan sebagainya (Hasan, 2016: 1).
Bertanya dilakukan agar terciptanya komunikasi dua arah antara guru dengan
siswadi dalam kelas selama KBM berlangsung. Bertanya dapat merangsang
keingintahuan anak, menstimulasi imgjinasi anak, dan memotivasi anak untuk

memperoleh pengetahuan yang baru (Ornstein dan Hunkins, 1990: 275).

Definisi “keterampilan” berasal dari kata “terampil” yang berarti cakap dalam
penyel esaian tugas atau mampu dan cekatan. Keterampilan berarti kecakapan
untuk menyelesaikan tugas (Hasan, 2016: 1). Definisi keterampilan menurut
Dunette (dalam Sa’adah, 2013: 7-8), adalah kapasitas yang dibutuhkan untuk
mel aksanakan beberapa tugas yang merupakan pengembangan dari hasil

training dan pengalaman yang didapat.

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan bertanya
adal ah kecakapan seseorang dalam meminta penjelasan untuk memperoleh
informasi yang ingin diketahui. Jika dikaitkan dengan siswa dan kegiatan

belajar mengajar maka keterampilan bertanya merupakan kecakapan siswa
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dalam meminta penjelasan berupa pengetahuan kepada guru, sehingga guru

akan merespon dengan menjawab pertanyaan (Wardani, 2017: 1).

Faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan bertanya siswa menurut
Rahmadhani (2013: 9-10) yaitu: (1) kebiasaan siswa belgjar di sekolah; (2)
ketersediaan waktu berpikir ketika pembelgaran; (3) adanya kelompok kecil;
(4) perhatian dan motivasi siswa; serta (5) peranan guru ketika pembel gjaran.
Faktor- faktor yang menyebabkan siswa kurang berani dalam bertanya menurut
Rahmadhani (2013: 9-10) antaralain: (1) guru lebih berperan dalam
pembelgjaran; (2) kehidupan keluarga dan masyarakat yang tidak membiasakan
siswa untuk bertanya; (3) adanya perasaan sungkan untuk bertanya baik
terhadap guru maupun siswalain; (4) siswakurang menguasal materi yang
dijadikan bekal untuk bertanya; dan (5) siswa merasa takut ditertawakan dan
disalahkan jika bertanya. Faktor-faktor tersebut dijadikan indikator dalam

kegiatan pembel gjaran.

Bertanya merupakan salah satu aspek kompetensi yang harus dikuasai oleh
siswa. Berikut ini manfaat yang diperol eh ketika mengajukan pertanyaan
menurut Sumiati dan Asra (2008: 124) :

a. Memperluas wawasan berpikir

b. Mengundang reinforcement (penguatan)

c. Memberikan motivasi atau mendorong siswa untuk belgjar lebih lanjut

Pentingnya penggunaan keterampilan bertanya secara tepat adalah untuk
mencapal tujuan yang diharapkan dalam suatu proses belgjar mengajar di kelas,

yaitu membangkitkan minat dan rasaingin tahu siswa terhadap suatu pokok
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bahasan, memusatkan perhatian siswa terhadap suatu pokok bahasan atau
konsep, mendiagnosis kesulitan-kesulitan khusus yang menghambat siswa
belajar, memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkritisi suatu
informasi yang didapatkan, mendorong siswa mengemukakan pendapatnya
dalam diskusi, menguji, dan mengukur hasil belgjar siswa. Pentingnya siswa
bertanya di kelas juga untuk mendorong terjadinyainteraks antar siswa agar
siswalebih bertanggung jawab terhadap pertanyaan yang digjukan (Rahmi,
2010: 1). Indikator kemampuan bertanya ada empat yaitu mengajukan
pertanyaan kepada guru, mengajukan pertanyaan dengan bahasa yang tepat,
percayadiri dalam mengajukan pertanyaan, dan menghargai teman yang

bertanya (Rahmawati, 2013: 3).

Standar keterampilan bertanya dengan menggunakan what, who, when, where,
why, dan how (5W + 1H) telah menjadi model yang baku di negara maju.
Pertanyaan dapat dikembangkan sebagal basis analisis bacaan, pendekatan
untuk mendeskripsikan ide, berargumentasi, melakukan investigasi, hingga
berpikir ilmiah. Kemampuan bertanya merupakan dasar untuk
mengembangkan ide baru dalam berinovasi. Jika dengan guru bertanya dapat
meningkatkan motivasi siswa, maka ketika ada siswa yang dapat melontarkan
pertanyaan itu jauh lebih baik. Siswa yang dapat menyusun dan melontarkan
pertayaan memiliki kreativitas yang lebih tinggi daripada menjawab
pertanyaan. Siswa bertanya menandakan pengetahuannya berkembang sebab
siswa yang tidak tahu apa-apa tidak akan bisa melontarkan pertanyaan apapun.

K eterampilan bertanya pada dasarnya melatih ketajaman pikiran dengan
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menggunakan kata tanya apa, siapa, kapan, dimana, mengapa, dan bagaimana

(Kamal, 2011: 1).

Setiap siswamemiliki kemampuan bertanya yang berbeda dilihat dari
pertanyaan yang mereka ajukan. Pertanyaan dapat dikelompokkan menjadi
beberapa jenis tergantung dari sudut pandang para ahli yang mengemukakan.
Sistem kategori pertanyaan untuk IPA atau The Question Category System for
Science (QCSS) menurut Blosser (dalam Harlina dan Sulfida, 2015:1) antara

lain:

1. Pertanyaan bersifat fakta, merupakan pertanyaan yang membutuhkan
jawaban dengan kemampuan kognitif berlevel rendah.

2. Pertanyaan bernal ar, merupakan pertanyaan yang membutuhkan
kemampuan kognitif berlevel tinggi, misalnya menyimpulkan, menyatakan
alasan, membuat generalisasi (kesimpulan umum), berhipotesa, dan
sebagainya.

3. Pertanyaan mangjerial, merupakan pertanyaan terdiri dari pertanyaan

permintaan. Seperti meminta penjelasan ulang dan sebagainya.

Sistem kategori pertanyaan untuk IPA atau The Question Category System for

Science (QCSS) terdiri dari:

a. Pertanyaan-pertanyaan yang dibedakan menjadi pertanyaan tertutup (closed
question) dan pertanyaan terbuka (open question)
b. Pertanyaan-pertanyaan dibagi menjadi empat cara berpikir, yaitu ingatan

kognitif (cognitive memory), berpikir konvergen (convergent thinking),
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berpikir divergen (divergent thinking), dan berpikir evaluatif (evaluative
thinking).
c. Tingkat ketiga pada QCSS berkaitan dengan macam pel aksanaan cara

berpikir yang dituntut oleh pertanyaan itu.

Ditinjau dari segi luas-sempitnyajawaban benar berdasarkan Arifin (2000:
149), bentuk pertanyaan dibagi menjadi dua yaitu pertanyaan tertutup
(konvergen) dan pertanyaan terbuka (divergen). Menurut Rahmadhani (2013:
10-11), pertanyaan tertutup hanya memerlukan satu atau beberapa jawaban
terbatas atau tertentu dan biasanya langsung tertuju pada suatu kesimpulan.
Sedangkan, pertanyaan terbuka merupakan pertanyaan yang memerlukan
sgjumlah jawaban atau beberapa kemungkinan jawaban benar yang lebih luas
dan tidak terbatas seperti pada pertanyaan tertutup. Bentuk pertanyaan terbuka
memungkinkan perolehan alternatif jawaban mengenal fakta, konsep, ataupun
prinsip yang mungkin, menyatakan alasan-alasan dari suatu pendapat,
menerapkan prinsip, konsep ataupun hukum pada situasi baru, meramalkan

atau merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, dan menarik kesimpulan.

Berdasarkan teori Piaget (Dahar, 1996: 152) setiap individu mengal ami
tingkat-tingkat perkembangan berpikir. Periode pertama dinamakan periode
sensori motorik (sekitar 0-2 tahun), kemudian periode praoperasional (sekitar
2-7 tahun), selanjutnya periode operasional konkret (sekitar 7-11 tahun) dan
terakhir periode operasional formal (di atas 11 tahun). Setiap tahap
perkembangan anak ditandai oleh pola penalaran yang khas. Berdasarkan

tingkat perkembangan intelektual, menurut Harlina dan Sulfida (2015:1), siswa
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SMP diperkirakan telah melampaui tahap sensori motorik dan praoperasional,
sehingga saat ini masih ada yang berada pada tahap operasi konkret dan ada

pula yang telah memasuki tahap operasiona formal.

Jenis pertanyaan menurut taksonomi Bloom (dalam Tanur, 2011: 2-3) dibagi

menjadi 6, sebagal berikut:

1. Pertanyaan pengetahuan (Recall/Knowledge Question)
Pertanyaan ingatan dengan menggunakan kata-kata: apa, dimana, kapan,
sigpa, dan sebutkan.

2. Pertanyaan pemahaman (Comprehension Question)
Pertanyaan yang menghendaki jawaban yang bersifat pemahaman dengan
kata-kata sendiri, menggunakan kata-kata: jelaskan, uraikan, dan
bandingkan.

3. Pertanyaan penerapan (Aplication Question)
Pertanyaan yang menghendaki jawaban untuk menerapkan pengetahuan
atau informasi yang diterima. Jawaban yang benar adalah tunggal.

4. Pertanyaan analisis (Analysis Question)
Jawaban ditemukan dengan beberapa cara, yaitu:
a. Mengidentifikasi masalah
b. Mencari bukti-bukti
c. Membuat kesimpulan

5. Pertanyaan evaluas (Evaluation Question)
Pertanyaan yang menghendaki jawaban dengan cara memberikan penilaian

atau pendapat terhadap permasalahan yang ada.
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6. Pertanyaan sintesis (Synthesis Question)
Pertanyaan yang menghendaki jawaban benar, tidak hanya satu jawaban,
yang akan menuntut untuk dapat membuat prediksi, memecahkan masalah

dan lain sebagainya.

Tujuan kognitif atau ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan
mental (otak). Berdasarkan taksonomi Bloom, segala upaya yang menyangkut
aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Jenjang berpikir yang
terdapat pada ranah kognitif menurut taksonomi Bloom bersifat kontinum dan
overlap (tumpang tindih), dimana ranah yang lebih tinggi meliputi semuaranah
yang ada di bawahnya. Pengetahuan adalah jenjang berpikir paling dasar.
Pemahaman, mencakup pengetahuan. Penerapan, mencakup pengetahuan dan
pemahaman. Analisis mencakup pengetahuan, pemahaman, dan penerapan.
Sintesis meliputi juga pengetahuan, pemahaman, penerapan, dan analisis.
Evaluasi, meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, dan sintesis

(Zaif, 2013: 1).

Berikut ini disgjikan tabel Anderson, et al. (2001: 66-88) mengenai dimensi

proses kognitif berdasarkan taksonomi Bloom revisi:

Tabel 1. Kategori Taksonomi Bloom revisi dalam Anderson,
et al. (2001: 67-68)

Kategori dan

Proses K ognitif Nama-NamaLain Definisi dan contoh

1. Mengingat — Mengambil pengetahuan dari memori jangka panjang

1.1 Mengenali Mengidentifikasi Menempatkan pengetahuan dalam memori
jangka panjang yang sesuai dengan
pengetahuan tersebut (misalnya, mengenali
tanggal terjadinya peristiwa penting dalam
segjarah Indonesia)

1.2 Mengingat Mengambil Mengambil pengetahuan yang relevan dari
kembali memori jangka panjang (misalnya mengingat
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kembali tanggal peristiwa-peristiwa penting
dalam sgjarah Indonesia)

2. Memahami — Mengkonstruksi makna dari

diucapkan, ditulis, dan digambar oleh guru

materi pembel gjaran, termasuk apa yang

2.1 Menafsirkan Mengklarifikasikan Mengubah satu bentuk gambaran (misalnya
Memparafrasekan angka) jadi bentuk lain (misalnya kata-kata),
Mempresentasi (misalnya memparafrasekan puisi menjadi
Menerjemahkan karangan bebas
22 Mengilustrasikan Menemukan contoh atau ilustrasi tentang
Mencontohkan Memberi contoh konsep atau prinsip (misalnya memberi contoh
tentang aliran-aliran seni lukis)
2.3 Mengklasifi- Mengategorikan, Menentukan sesuatu dalam satu kategori
kasikan Mengel ompokkan (misalnya mengklasifikasikan hewan-hewan
bertulang belakang)
2.4 Merangkum Mengabstraksi Mengabstraksikan tema umum atau poin-poin
Menggeneralisas pokok (misalnya menulis ringkasan pendek
tentang peristiwa-peristiwa yang ditayangkan di
televis)
2.5 Menyimpul- Menyarikan, Membuat kesimpulan yang logis dari informasi
kan Mengesktrapolasi, yang diterima (misalnya dalam belgjar bahasa
Menginterpolasi, Inggris, menyimpulkan tata bahasa berdasarkan
Memprediksi contohnya
2.6 Membanding- | Mengontraskan, Menentukan hubungan antara dua ide, dua
kan Memetakan, objek, dan semacamnya (misalnya,
Mencocokkan membandingkan peristiwa-peristiwa sgjarah
dengan keadaan sekarang)
2.7 Menjelaskan Membuat model Membuat model sebab—akibat dalam sebuah

sistem (misalnya, menjelaskan sebab-sebab
terjadinya peristiwa-peristiwa penting pada
abad ke 18 di Indonesia)

3. Mengaplikasikan

— Menerapkan/menggunakan prosedur dalam keadaan tertentu

3.1 Mengeksekusi | Melaksanakan Menerapkan gaya gravitasi dalam kehidupan
sehari-hari

3.2 Mengimple- Menggunakan Menerapkan suatu prosedur pada tugas yang

mentasikan tidak familier (misalnya, menggunakan Hukum

Newton kedua pada konteks yang tepat)

4. Menganalisis— Memecah-mecah materi jadi bagian-bagian penyusunnya dan menentukan
hubungan-hubungan antar bagian itu dan hubungan antara bagian-bagian tersebut dengan

keseluruhan struktur atau tujuan

4.1 Membedakan | Menyendirikan, Membedakan bagian materi pelgjaran yang
Memilah, relevan dan tidak relevan, (membedakan antara
Memfokuskan, bilangan prima dan bukan bilangan prima
Memilih dalam matematika)

4.2 Mengorga- Menemukan M enentukan bagai mana elemen-elemen bekerja

nisasi koherensi, atau berfungsi dalam sebuah struktur (misalnya,
Memadukan, menyusun bukti-bukti dalam cerita sgjarah
Membuat garis besar, | menjadi bukti-bukti yang mendukung dan
Mendeskripsikan menentang suatu penjelasan historis)
peran,
Menstrukturkan

4.3 Mengatribu- Mengabstraksi Menentukan sudut pandang, bias, nilai, atau

sikan Menggeneralisas maksud dibalik materi pelgjaran (misalnya

menunjukkan sudut pandang penulis suatu
cerita berdasarkan latar belakang pendidikan
penulis tersebut)

5. Mengevaluasi — Mengambil keputusan berdasarkan kriteria atau standar

5.1 Memeriksa

| Mengoordinasi,

| Menemukan kesalahan dalam suatu proses atau
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Mendeteksi,
Memonitor, Menguji

produk; menemukan efektivitas suatu prosedur
yang sedang dipraktikkan (misalnya memeriksa
apakah kesimpulan seseorang sesuai dengan
data-data pengamatan atau tidak)

5.2 Mengkritik

Menilai

Menemukan inkonsistensi antara suatu produk
dan kriteria eksternal ; menentukan apakah suatu
produk memiliki konsistensi eksternal,
menemukan ketepatan suatu prosedur untuk
menyel esai kan masalah (misalnya, menentukan
satu metode dari dua metode untuk

menyel esaikan suatu masalah)

6. Mencipta— Memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu yang baru dan koheren

atau untuk membuat suatu produk yang orisi

na

6.1 Merumuskan

Membuat hipotesis

Membuat hipotesis-hipotesis berdasarkan
kriteria (misalnya membuat hipotesis tentang
sebab-sebab terjadinya gempa bumi)

6.2 Merencanakan | Mendesain Merencanakan prosedur untuk menyelesaikan
suatu tugas (misalnya merencanakan proposal
penelitian tentang topik sgjarah Candi
Borobudur)

6.3 Memproduksi | Mengonstruksi Menciptakan suatu produk (misalnya membuat

habitat untuk spesies tertentu demi suatu
tujuan)

Berdasarkan tabel di atas, akan diuraikan taksonomi Bloom revisi ranah

kognitif (dalam Anderson, et al. 2001: 66-88) sebagai berikut: mengingat

(remembering), memahami (under standing), menerapkan (applying),

menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan menciptakan

(creating).

a. Mengingat (Remembering)/C1

Mengingat merupakan usaha mendapatkan kembali pengetahuan dari

memori atau ingatan yang telah lampau, baik yang baru sgja didapatkan

maupun yang sudah lama didapatkan. Mengingat merupakan dimensi yang

berperan penting dalam proses pembel ajaran yang bermakna (meaningful

learning) dan pemecahan masalah (problem solving). Mengingat meliputi

mengenali (recognition) dan memanggil kembali (recalling). Mengenali

berkaitan dengan mengetahui pengetahuan masa lampau yang berkaitan
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dengan hal-hal yang konkret, misalnya tanggal lahir, alamat rumah, dan
usia, sedangkan memanggil kembali (recalling) adalah proses kognitif

yang membutuhkan pengetahuan masa lampau secara cepat dan tepat.

Memahami/mengerti (Under standing)/C2

Memahami/mengerti berkaitan dengan membangun sebuah pengertian dari
berbagal sumber seperti pesan, bacaan, dan komunikasi.
Memahami/mengerti berkaitan dengan aktivitas mengklasifikasikan
(classification) dan membandingkan (comparing). Mengklasifikasikan
akan muncul ketika seorang siswa berusaha mengenali pengetahuan yang
merupakan anggota dari kategori pengetahuan tertentu. Membandingkan
merujuk padaidentifikasi persamaan dan perbedaan dari dua atau lebih

obyek, kejadian, ide, permasalahan, atau situasi.

Menerapkan (Applying)/C3

M enerapkan menunjuk pada proses kognitif memanfaatkan atau
mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan atau
menyel esaikan permasal ahan. Menjalankan prosedur merupakan proses
kognitif siswa dalam menyel esaikan masalah dan melaksanakan percobaan
di mana siswa sudah mengetahui informasi tersebut dan mampu

menetapkan dengan pasti prosedur apa saja yang harus dilakukan.

Menganalisis (Analyzing)/C4
Menganalisis merupakan memecahkan suatu permasalahan dengan

memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari keterkaitan
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dari tiap-tiap bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana keterkaitan

tersebut dapat menimbulkan permasalahan.

e. Mengevauas (Evaluating)/C5
Evaluas berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian
berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria yang biasanya
digunakan adal ah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Evaluasi
meliputi mengecek dan mengkritisi. Mengecek mengarah pada kegiatan
pengujian hal-hal yang tidak konsisten atau kegagalan dari suatu operasi

atau produk. Mengkritisi berkaitan erat dengan berpikir kritis.

f.  Menciptakan (Creating)/C6
Menciptakan meliputi menggeneralisasikan (generating) dan
memproduksi (producing). Menggeneralisasikan merupakan kegiatan
merepresentasikan permasal ahan dan penemuan. Memproduksi berkaitan
erat dengan dimensi pengetahuan yang lain yaitu pengetahuan faktual,
pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan
metakognisi.
Ada beberapa langkah untuk melatih keterampilan bertanya pada siswa yang
dapat dilakukan beberapa kali sepanjang semester agar siswa benar-benar
menguasai keterampilan bertanya. Berikut beberapa langkah yang dapat
meningkatkan keterampilan bertanya siswa menurut Hasanah (2014: 1), antara
lain: eksplorasi informasi, memberi fokus, diskusi dan mencatat hasil diskusi,
produksi pertanyaan, menyeleksi pertanyaan, dan refleksi. Berikut ini indikator
kemampuan bertanya sebagal acuan dalam penelitian ini berdasarkan Husen

(2013: 4), yaitu: konten (isi pertanyaan), performansi non verbal (gerak gerik
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dalam berbahasa lisan), suara, pengungkapan verbal/redaks kalimat, kategori

pertanyaan (tingkatan pertanyaan), dan sikap.

. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan Utami, Widodo, dan Rochintaniawati (2015: 5), diperoleh
kesimpulan dari hasil analisis distribusi pertanyaan berdasarkan subjek pelaku
dapat diketahui bahwa jumlah pertanyaan yang diajukan oleh guru di dalam
proses pembel g aran sebesar 86%, sedangkan jumlah pertanyaan yang digjukan
oleh siswa hanya sebesar 14% dari keseluruhan pertanyaan berjumlah 76 buah.
Hasil penelitian selanjutnya oleh Royani dan Muslim (2014:5-6) yang
mengungkapkan bahwa dari 6x pertemuan ada sebanyak 12 siswayang

mengaj ukan pertanyaan padatiap pertemuannya, dengan keterampilan bertanya
siswa berkualifikasi “terampil” dan siswa cenderung mengalami peningkatan
pada kualitas pertanyaan ke arah yang lebih baik. Hanifah (2014: 11)
menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara kualiitas pertanyaan siswa
berdasarkan taksonomi Bloom terhadap hasil belgar siswa pada materi pokok

sistem reproduksi.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadhani (2013:71) mengungkapkan bahwa
jenis pertanyaan yang diajukan oleh siswa SMP berdasarkan perkembangan
intelektualnya didominasi oleh pertanyaan dimensi kognitif memahami (C2)
dan dimensi pengetahuan konseptual untuk kategori taksonomi Bloom.
Perbedaan gender juga turut mempengaruhi perbedaan kualitas pertanyaan.
Siswa laki-laki mampu memunculkan pertanyaan dimensi kognitif analisis

(C4) lebih banyak dibandingkan perempuan untuk kategori taksonomi Bloom.
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Sedangkan siswa perempuan lebih banyak menanyakan pertanyaan dimensi
kognitif C1 untuk kategori taksonomi Bloom. Kesimpulannya, siswa laki-laki
dan perempuan didominasi pertanyaan dimensi kognitif memahami dan

dimens pengetahuan konseptual.

Selanjutnya, dalam hasil pendlitian Y uliani (2014: 4-9) menunjukkan bahwa
siswalaki-laki dan siswa perempuan mampu memunculkan pertanyaan sampai
pada dimensi kognitif analisis (C4). Namun kualitas pertanyaan antara siswa
laki-laki dengan siswa perempuan tidak berbeda signifikan yang didominas
oleh pertanyaan pada dimensi kognitif pemahaman (C2). Kesimpulan yang di
dapat Y uliani berupa kualitas pertanyaan yang dimunculkan siswa laki-laki dan
siswa perempuan memiliki dominasi pertanyaan yaitu pada dimensi kognitif
pemahaman (C2). Hasil penelitian Anggraini (2012: 1-2) menunjukkan bahwa
terdapat 46 pertanyaan yang dilontarkan siswakelas VII SMP Muhammadiyah
06 DAU, Maang, persentase dimensi pertanyaan kognitif tingkat rendah
(dimensi pengetahuan, pemahaman, penerapan) sebesar 43,48%. Sedangkan
pertanyaan kognitif tingkat tinggi (analisis, sintesis, evaluasi) memiliki

persentase sebanyak 56,52%.

. Kerangka Pikir

Kemampuan siswa dalam bertanya dapat dipengaruhi dua faktor, yakni faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa keutuhan konsep IPA yang
sudah ada dalam memori siswa, yaitu konsep yang telah dipelgjari sebelumnya.
Hal ini berpengaruh pada penerimaan konsep berikutnya. Jika siswa memiliki

keutuhan konsep IPA yang telah dipelgjari dalam memorinya, maka siswa akan
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menggali informasi yang lebih banyak mengena konsep berikutnya. Faktor
internal lainnya seperti minat dan motivasi yang terdapat padadiri siswa.
apabila siswamemiliki minat dan motivasi terhadap sesuatu, maka siswa akan

mel akukan sesuatu secara maksimal tanpa rasa terpaksa.

Faktor eksternal meliputi kondisi lingkungan tempat belgar, metode gar guru,
sarana dan perlengkapan belgjar seperti pemanfaatan alat dan media
pembelgaran. Lingkungan tempat belgjar selain suasana kelas, teman-teman di
sekitar siswa juga dapat mempengaruhi kemampuan siswa bertanya. Selain itu,
metode gjar guru yang interaktif dan komunikatif akan membuat siswalebih
rileks ketika belgar di dalam kelas dan |ebih percaya diri dalam mengajukan
pertanyaan di dalam kelas. Pemanfaatan alat dan media pembel g aran yang
menarik yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi akan
mendorong siswalebih aktif dalam pembel gjaran dan dapat merangsang siswa

untuk mengajukan pertanyaan mengenai materi yang disampaikan.

Pembelgaran IPA di tingkat SMP merupakan keterpaduan antara mata
pelgaran Biologi, Fisika, dan Kimia yang mengutamakan pemberian
pengalaman belgar. Di dalam pembelgjaran IPA, peserta didik didorong untuk
belgjar melalui keterlibatan aktif dalam menggunakan proses mentalnya
dengan keterampilan-keterampilan, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip. Hal
tersebut memungkinkan peserta didik untuk menemukan beberapa konsep atau
prinsip untuk diri mereka sendiri. Salah satu proses mental yang sangat
dibutuhkan yaitu kegiatan menanya. Pertanyaan siswa yang muncul selama

proses belgjar berlangsung dimulai dari pertanyaan faktual sampai pertanyaan
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yang bersifat hipotetik. Dari situasi dimana siswa dilatih menggunakan
pertanyaan dari guru hingga ketingkat dimana siswa mampu mengajukan

pertanyaan secara mandiri.

Berdasarkan pertanyaan siswa yang muncul, dapat dilihat jumlah siswa yang
mengaj ukan pertanyaan, dan tata cara bertanya yang meliputi substans
pertanyaan, bahasa yang digunakan dalam bertanya, kesopanan saat bertanya,
volume suara saat bertanya, dan gender siswa yang bertanya, serta dapat
ditentukan pula kualitas pertanyaan siswa tersebut menurut taksonomi Bloom
revisi. Apabilasiswadi kelas sering atau terbiasa bertanya dengan tata bertanya
yang baik, dan kualitas pertanyaannya sesuai, maka siswa tersebut memiliki

keterampilan bertanya yang baik.

Konsep IPA Metode Pemanfaatan
dalam memori Minat Motivasi siar guru alat dan media
siswa pembelgjaran
Jumlah
\ / pertanyaan,
Kualitas tbata cara
ertanyaan Proses ertanya
pertany : (substansi
berdasarkan > Pembel gjaran IPA < pertanyaan
taksonomi bahasa, ’
Bloom kesopanan
volume) dan
Y gender
Keterampilan Bertanya

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Pelgjaran 2016/2017 yaitu
pada bulan Agustus bertempat di SMP Global Madani Bandar Lampung, JI.

Kavling Raya X1V No. 1, Pramuka, Kec. Rgjabasa, Bandar Lampung.

B. Populasi dan Sampel

1. Populas
Populas penelitian ini adalah seluruh siswakelas VII dan VIII SMP Global
Madani Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2016/2017. Jumlah siswa SMP
Global Madani Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2016/2017 pada kelas
V11 sebanyak 96 siswa dan pada kelas VIl sebanyak 91 siswa yang terbagi

ke dalam 4 kelas.

2. Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini digunakan teknik probability
sampling yaitu simple random sampling atau sampel random sederhana.
Sampel random sederhana merupakan pengambilan sampel secara acak,

dimana setiap unit populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk
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diambil sebagai sampel (Nasution, 2003: 2). Teknik Random sampling ini
digunakan peneliti untuk mendapatkan sampel yang representatif, dengan
cara melakukan pengundian “cointoss” terhadap unit populasi. Berdasarkan
teknik sampling tersebut, maka siswadari kelas V1I-1, VII-2, VII-3, VI1II-1,
VI111-3, dan VI1II-4 SMP Global Madani Bandar Lampung Tahun Pelgjaran

2016/2017 diambil sebagai subjek penelitian (Tabel 2).

Tabd 2. Jumlah sampel siswa SMP Global Madani Bandar Lampung Tahun

Pelgjaran 2016/2017
No Jenjang Kelas Kelas Jumlah Siswa
Vil.1 24 siswa
1 VIl VIl.2 23 siswa
VII.3 24 siswa
VIl 22 siswa
2 VIl VI3 23 siswva
Vill.4 23 siswa
Jumlah 6 kelas 139 siswa

Subjek yang diamati dalam penelitian ini berjumlah 139 siswa yang terbagi
ke dalam 6 kelas. Siswa diamati keterampilannya dalam bertanya melal ui

lembar observasi dan dokumentasi berupa foto.

C. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain deskriptif
sederhana. Desain penelitian deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan
seperangkat peristiwa atau kondisi populasi saat ini (Aditya, 2009: 2-3).
Desain pendlitian deskriptif sederhanaini digunakan karena penelitian yang

dilakukan untuk mengambil informasi langsung yang ada di lapangan tentang
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deskripsi keterampilan bertanya siswa kelas VIl dan V11l dalam pembel gjaran

IPA.

D. Prosedur Pendlitian

Langkah-langkah penédlitian :
1. Tahap persiapan

a. Menetapkan sampel penelitian, yaitu siswakelas V1I-1, VII-2, VII-3,
VIlI-1, VIII-3, dan VIII-4 SMP Globa Madani Bandar Lampung, dan
membuat surat izin penelitian ke Dekanat FKIP Unila yang ditujukan ke
sekolah tempat diadakannya penelitian.

b. Mengadakan observasi ke sekolah tempat diadakannya penelitian, untuk
mendapatkan informasi tentang jumlah siswa yang menjadi subjek
penelitian dan metode yang digunakan guru IPA dalam pembelgjaran.

c. Mempersiapkan instrumen yang diperlukan dalam penelitian, yaitu
lembar observasi mengenai kualitas dan profil keterampilan bertanya

oleh siswayang diisi oleh pendliti.

2. Tahap Pelaksanaan

Penelitian dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Observas keterampilan bertanya siswa pada pembelgjaran IPA
Dilakukan dengan pengamatan langsung kegiatan pembelgjaran 1PA,
mendokumentasikan kegiatan tersebut menggunakan foto, dan
menganalisis kualitas pertanyaan yang diajukan oleh siswa.

b. Pengisian lembar observasi
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Dilakukan oleh penelitian sesuai dengan keadaan yang sebenarnya di

dalam kel as.

E. Data Pendlitian dan Teknik Pengumpulan Data

1. DataPendlitian
Data penelitian ini berupa data kualitatif yaitu keterampilan bertanya oleh
siswadilihat berdasarkan: (1) jumlah pertanyaan yang digjukan siswa, (2)
tata cara bertanya (substansi pertanyaan, bahasa yang digunakan saat
bertanya, kesopanan, dan volume suara), (3) gender siswa yang bertanya,
dan (4) kualitas pertanyaan siswa laki-laki dan siswa perempuan

berdasarkan taksonomi Bloom revisi.

2. Teknik Pengumpulan Data
a Observas

Pengumpulan data dengan cara observasi dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi. Lembar observasi berupa daftar cek
yaitu suatu daftar yang berisi subjek dan aspek-aspek yang diamati.
Metode ini digunakan untuk pengamatan secara langsung bagaimana
siswa bertanya selama proses pembelgjaran |PA di kelas. Data mengenai
jumlah pertanyaan siswa diperoleh melalui observasi menggunakan
lembar observasi bagi peneliti, dan dokumentasi. Data mengenai
substansi pertanyaan (kesesuaian pertanyaan dengan materi) diperoleh

melalui lembar observasi, dan dokumentasi.
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Data mengenai bahasa yang digunakan dalam bertanya melipuiti
penggunaan kata-kata baku, dan penggunaan kata tanya apa, siapa,
kapan, dimana, mengapa, dan bagaimana. Data tersebut diperoleh
melalui observasi menggunakan lembar observasi dan dokumentasi. Data
mengenai kesopanan saat bertanya yang diukur dalam penelitian ini
mengacu pada tepat/tidaknya situasi dan sikap diri (Zamzani, 2013: 1).
Data mengenai volume suara (saat bertanya menggunakan volume suara
pelan atau keras) diperoleh melalui observasi menggunakan lembar
observasi, dan dokumentasi. Data mengenai gender dan kualitas

pertanyaan siswa diperoleh melalui lembar observasi.

Adapun hasil pengamatan ditulis dalam lembar observasi keterampilan
bertanya siswa ditampilkan pada Tabel 3.

Tabed 3. Lembar observas keterampilan bertanya oleh siswa
No. Pernyataan Ya Tidak
Siswa mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi yang

1 . . .
disampaikan selama pembelajaran
5 Siswa mengaj ukan pertanyaan yang panjang dan bertele-
' tele
Siswa bertanya karena tertarik dengan materi pelgjaran
4 Siswa mengangkat tangan dan memperkenal kan diri
' sebelum mengajukan pertanyaan
5 Selama satu jam pelgjaran, tidak ada siswa yang

mengaj ukan pertanyaan
6. Saat bertanya Siswa menggunakan bahasa baku

Saat bertanya Siswa menggunakan kata tanya what, who,

! when, where, why, dan how (5WH+1H)

8 Siswa menggunakan volume suara yang keras ketika
' bertanya

9 Siswa menunjukkan keseriusan ketika bertanya (tidak
' tertawa)

Sumber: dimodifikasi dari Rahmawati (2013.6)

Tabel 3 diis dengan cara memberi tanda ceklis (V) pada kolom ya atau

tidak berdasarkan kesesuaian antara pernyataan pada tabel dengan
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keadaan sebenarnya di dalam kelas. Hasil pengamatan mengenai jumlah
pertanyaan dan tata cara bertanya siswa ditulis dalam lembar observasi
profil keterampilan bertanya siswa yang tampilkan pada Tabel 4.

Tabd 4. Lembar observas profil keterampilan bertanya siswa
Gender Indikator

x|

No | Nama | Pertanyaan Kategori

L|IP|A|B|C|D]|E

dst.

X (rerata skor)

Keterangan: L= Laki-laki, P= Perempuan, A= Jumlah pertanyaan, B=Substans,
C= Bahasa, D= Kesopanan, E= Volume suara, x= rerata skor

Sumber: dimodifikasi dari Hanifah (2014: 5)

Tabel 4 diis dengan beberapa cara sebagai berikut: (1) mengisi kolom
nama siswa yang mengaj ukan pertanyaan; (2) menuliskan pertanyaan
yang digjukan siswa pada kolom jenis pertanyaan; (3) memberikan tanda
ceklis (V) pada kolom gender siswa; (4) menuliskan skor 1, 2, atau 3 pada
tiap kolom indikator berdasarkan rubrik penilaian lembar observasi

sebagal berikut (Tabel 5):
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NO

Aspek Profil Keterampilan Bertanya

Total
Skor

Kategori

A. Jumlah pertanyaan

a. Sebanyak = 6 pertanyaan diajukan oleh
satu siswa yang sama dalam satu kali
pertemuan

b. Sebanyak 2 sampai 5 pertanyaan
digjukan oleh satu siswa yang sama
dalam satu kali pertemuan

c. Sebanyak < 2 pertanyaan digjukan oleh
satu siswa yang sama dalam satu kali
pertemuan

Tinggi

Sedang

Rendah

B. Substans pertanyaan

a. Siswamengajukan pertanyaan tentang
materi yang baru sgja dijelaskan guru
yang bersifat menggali informasi yang
belum disampaikan oleh guru

b. Siswamengajukan pertanyaan yang
bersifat mengulang kembali penjelasan
guru

c. Siswamengajukan pertanyaan yang
panjang dan bertele-tele, sertatidak
sesua dengan materi

Tinggi

Sedang

Rendah

C. Bahasayang digunakan siswaketika
mengaj ukan pertanyaan

a. Siswa bertanya dengan menggunakan
kata-kata baku serta menggunakan kata
tanya what, who, when, where, why, dan
how (5W+ 1H)

b. Siswa bertanya dengan menggunakan
bahasa sehari-hari serta menggunakan
kata tanya apa, siapa, kapan, dimana,
mengapa, dan bagaimana; atau siswa
bertanya dengan menggunakan kata-
kata baku tetapi tidak menggunakan
kata tanya what, who, when, where,
why, dan how (5W+ 1H)

c. Siswa bertanya dengan menggunakan
bahasa sehari-hari serta tidak
menggunakan kata tanya what, who,

Tinggi

Sedang

Rendah
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when, where, why, dan how (5W+ 1H)

D. Volume suara ketika bertanya

a. Siswamenggunakan volume suarayang
keras ketika bertanya sehingga
pertanyaan yang diajukan terdengar
sangat jelas oleh guru dan seluruh siswa
di dalam kelas

b. Siswa menggunakan volume suarayang

4. cukup keras ketika bertanya sehingga
guru dan sebagian besar siswa dapat 2 Sedang
mendengarkan pertanyaannya dengan
jelas

c. Siswamenggunakan volume suarayang
pelan ketika bertanya sehingga guru dan
sebagian besar siswatidak dapat 1 Rendah
mendengarkan pertanyaannya dengan
jelas

3 Tinggi

E. Kesopanan dalam mengajukan pertanyaan

a. Siswamengajukan pertanyaan ketika
guru telah memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya, 3 Tinggi
kemudian siswa mengangkat tangan
dan memperkenalkan diri sebelum
mengaj ukan pertanyaan di kelas

b. Siswamengajukan pertanyaan ketika
guru belum memberikan kesempatan

5. bertanya, dan siswa mengangkat
tangan tanpa memperkenalkan diri
terlebih dulu sebelum mengajukan
pertanyaan di kelas

¢. Siswamengajukan pertanyaan ketikan Rendah
guru sedang berbicaradi dalam kelas, 1
dan siswatidak mengangkat tangan
sertatidak memperkenalkan diri
terlebih dulu sebelum mengajukan
pertanyaan di kelas

Sumber: dimodifikasi dari Zamzani (2013: 1)

(5) menghitung rerata skor yang diperoleh dari kolom indikator; (6)

menafsirkan data rerata skor menjadi kategori rendah untuk rerata skor



1, kategori sedang untuk rerata skor 2, dan kategori tinggi untuk rerata

skor 3.

Selainitu, hasil pengamatan mengenai kualitas pertanyaan siswajuga

ditulis dalam lembar observasi yang ditampilkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Lembar observas kualitas pertanyaan siswa berdasarkan taksonomi
Bloom revisi

Siswa 5 Siswa 5
Tingkatan Ranah Kognitif L aki-laki %) Perempuan %)
P1 | P2 P1 | P2

.. | Pengetahuan (C1)
Ranah Kognitif | pamahaman (C2)

Tingkat Rendah Aplikasi (C3)
Analisis (C4)
Evaluasi (C5)
Sintesis (C6)
>

Ranah Kognitif
Tingkat Tinggi

Keterangan :

P.1 : pertemuan ke-1
P.2 : pertemuan ke-2
> : Jumlah Pertanyaan

Sumber: dimodifikas dari Utami, Widodo, dan Rochintani awati
(2015: 9)

Tabel 6 diis dengan caradiijir pada kolom siswa baik |aki-laki maupun
perempuan yang mengajukan pertanyaan dalam pertemuan 1 dan 2,
setelah itu, kualitas pertanyaan tersebut dianalisis berdasarkan taksonomi
Bloom revisi. Kemudian ijir yang terdapat padatiap kolom dijumlahkan
dan didefinisikan sebagai jumlah pertanyaan siswa. Sedangkan untuk
setiap baris padatabel, ijir dihitung menggunakan rumus persentase dan

didefinisikan sebagai jumlah pertanyaan siswa dalam persen (%).

Salah satu faktor yang memengaruhi keterampilan bertanya siswa adalah

kemampuan guru membangkitkan minat bertanya siswa di kelas. Hasl|
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Tabel 7. Lembar observas kemampuan guru dalam membangkitkan

minat bertanya siswa

No.

Pernyataan

Ya

Tidak

1

Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya

Guru memberikan motivasi kepada siswa agar bertanya

Guru menggunakan metode ceramah

2.
3.
4

Guru meminta siswa supaya memperhatikan teman yang
bertanya

5.

Guru memberikan apresiasi berupa pujian baik ucapan
maupun gerak-gerik dan tanggapan positif kepada siswva
yang bertanya

Sumber: dimodifikasi dari Olivera (2012: 5)

Tabel 7 diisi dengan cara memberi tanda ceklis (V) pada kolom ya atau

tidak berdasarkan kesesuaian antara pernyataan pada tabel dengan

keadaan sebenarnya di dalam kelas.

c. Dokumentasi

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat

penelitian, meliputi foto-foto selama pembelgjaran IPA berlangsung di

kelas VIl dan VIII.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

deskriptif. Data dalam penelitian ini merupakan data kualitatif berupa

persentase yang diperoleh dari hasil observasi. Data hasil observas berisikan

beberapa komponen mengenai keterampilan bertanya siswa yang digunakan

untuk menunjang data. Langkah-langkah analisis penelitian ini sebagai berikut:

1. Lembar observas

a. Lembar observas kualitas pertanyaan siswa




a)

b)

c)

d)
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Menemukan siswa yang bertanya di dalam kelas baik siswa laki-laki
maupun siswa perempuan dalam pertemuan ke-1 dan 2.
Menganalisis kualitas pertanyaan yang diajukan siswa laki-laki atau
perempuan dalam tiap pertemuan berdasarkan taksonomi Bloom
revisi.

Menghitung nilai rata-rata dari jJumlah pertanyaan siswalaki-laki dan
siswa perempuan dalam dua pertemuan, kemudian nilai rata-rata

tersebut dipersentasekan menggunakan rumus sebagai berikut:
n
% = N x 100

Keterangan :

n =rata-rata siswa yang bertanya pada pertemuan 1 dan 2

N = jumlah seluruh siswa laki-laki/siswa perempuan di dalam kelas
% = persentase rata-rata jumlah pertanyaan siswa

Menghitung total persentase rata-rata jumlah pertanyaan siswa pada
baris ranah kognitif tingkat rendah dan menghitung total persentase
rata-rata jumlah pertanyaan siswa pada baris ranah kognitif tingkat
tinggi yang kemudian digunakan untuk mengetahui kualitas
pertanyaan siswa.

Kualitas pertanyaan siswa tergolong pertanyaan kognitif tingkat tinggi
apabilatotal persentase yang diperoleh pada baris ranah kognitif
tingkat tinggi lebih besar dari perolehan skor total persentase pada
baris ranah kognitif tingkat rendah. Kualitas pertanyaan siswa
tergolong pertanyaan kognitif tingkat rendah apabilatotal persentase
yang diperoleh pada baris ranah kognitif tingkat tinggi lebih kecil dari

perolehan skor total persentase pada baris ranah kognitif tingkat

rendah.
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f) Menghitung total persentase dan nilai ssmpangan baku pada kolom
siswalaki-laki dan siswa perempuan (Tabel 8) untuk mengetahui

kualitas pertanyaan siswa laki laki dan siswa perempuan.

Tabel 8. Tabulasi data kualitas pertanyaan siswa berdasarkan gender

Siswa Lk (%) Siswa P (n=63) | > (Jumlah)

Tingkatan Ranah

K ognitif VI VI VI VI % %

(n=44) | (n=32) | (n=28) | (n=35)

Ranah | Menghafal (C1)
Kognitif | Memahami (C2)
Tingkat
Ren%lah Menerapkan (C3)

Ranah | Menganalisis (C4)
Kognitif | Mengevauasi (C5)

Tingkat Mencipta (C6)

Tinggi
3 (Jumlah)
+SD

b. Lembar observasi keterampilan bertanya siswa
a) Mengklasifikasikan skor 1 untuk jawaban yang tidak diharapkan, dan
skor 2 untuk jawaban yang diharapkan.
b) Menghitung skor yang diperoleh dalam bentuk persentase. Adapun

rumus untuk anlisis deskriptif persentase yang digunakan yaitu:

n
%=ﬁ><100

Keterangan :
n =nila yang diperoleh observer

N =nilai yang semestinya diperoleh
% = persentase keterampilan bertanya siswa

¢) Hasil perhitungan dalam bentuk persentase kemudian

diinterpretasikan berdasarkan Tabel 9.
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Tabel 9. Kriteria keterampilan bertanya siswa dalam pembelgjaran IPA kelas

VIl dan VIII
No Rentang skor Interval Kriteria
1 18-22 76% < % < 100% Tinggi
2 12-17 51% < %< 75% Sedang
3 5-11 25% < %< 50% Rendah
4 0-4 0% < %< 25% Kurang

Sumber : dimodifikasi dari Royani dan Muslim (2014 5)

. Lembar observasi profil keterampilan bertanya siswa

a) Mengklasifikasikan skor 1, 2, atau 3 padatiap indikator profil

keterampilan bertanya oleh siswa sesuai dengan rubrik penilaian

lembar observasi profil keterampilan bertanya oleh siswa padatabel 5.

b) Menghitung jumlah skor yang diperoleh dari masing-masing indikator

profil keterampilan bertanya siswakelas VIl dan siswakelas VIII.

¢) Membuat tabulasi data keterampilan bertanya siswa sebagai berikut:

Tabel 10. Tabulas data profil keterampilan bertanya siswa

Kelas (%)

Indikator

Vil

Vil

Pr
(n=28)

Lk
(n=44)

Pr

(n=35)

Lk
(n=32)

Rata-
rata
(%)

Rata-
rata
(%)

Kategori

Jumlah Pertanyaan

Substansi

Tata Cara Pertanyaan

Bertanya Volume

Bahasa

Kesopanan

Rata-rata

+ SD

d) Menghitung nilai rata-ratajumlah pertanyaan pada kelas V1l dan kelas

VI, kemudian nilal rata-rata dipersentasekan menggunakan rumus

berikut:

n
% = — x 100

K eterangan :

n =jumlah pertanyaan siswakelas Vll/siswakelas Vi

N

N =jumlah siswa kelas VlIl/kelas V1|

% = persentase rata-rata jumlah pertanyaan siswa
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€) Menghitung nilai rata-ratatiap indikator tata cara bertanya pada kelas
VIl dan kelas VI, kemudian nilai rata-rata dipersentasekan

menggunakan rumus berikut:

n
%=ﬁ><100

Keterangan :

n = jumlah skor yang diperoleh siswa

N = jumlah skor yang seharusnya diperoleh

% = persentase rata-rata jumlah pertanyaan siswa
f) Menghitung rata-ratanilai persentase siswakelas VIl dan kelas VI
g) Hasil perhitungan rata-rata dalam bentuk persentase diinterpretasikan

dengan Tabel 9.

. Lembar observasi kemampuan guru dalam membangkitkan minat

bertanya siswa

a) Mengklasifikasikan skor 1 untuk jawaban yang tidak diharapkan, dan
skor 2 untuk jawaban yang diharapkan.

b) Menghitung skor yang diperoleh dalam bentuk persentase. Adapun

rumus untuk anlisis deskriptif persentase yang digunakan yaitu:

n
%=ﬁ><100

Keterangan :
n =nila yang diperoleh observer
N =nilai yang semestinya diperoleh
% = persentase keterampilan bertanya siswa
¢) Menganalisis data penelitian dengan menggunakan analisis
persentase. Hasil perhitungan dalam bentuk persentase

diinterpretasikan dengan Tabel 9.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Keterampilan bertanya siswa pada pembelgjaran IPA SMP Globa Madani
Bandar Lampung berkategori “sedang” dengan rincian persentase sebesar
53,59%, pada aspek jumlah pertanyaan tergolong*“rendah” sebesar 31,38%
dan pada aspek tata cara bertanya siswa berkategori “tinggi” sebesar
75,81%.

2. Kualitas pertanyaan yang digjukan siswa laki-laki dan siswa perempuan
pada pembel gjaran IPA berdasarkan taksonomi Bloom revisi berada pada
ranah kognitif tingkat rendah (C1-C3) dengan persentase sebesar 28,46%.
Kualitas pertanyaan yang digukan oleh siswa laki-laki sebanyak 21,05%

dan siswa perempuan sebesar 8,73%

B. Saran

Pada penelitian ini, peneliti menemukan kekurangan-kekurangan sehingga

peneliti menyarankan sebaiknya:
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1. Untuk penelitian deskriptif, diperlukan adanyareferensi dari berbagai
sumber dan memerlukan bantuan dari observer lain dan para responden
sehingga pendliti tidak merasakan kesulitan untuk menemukan fakta
fakta yang terjadi di lapangan.

2. Kepada peneliti lain, sebelum melakukan observasi keterampilan
bertanya pada pembelgjaran 1PA sebaiknya mempersiapkan alat perekam
untuk dapat mengambil dokumentasi berupafoto dan video selama
pembelgjaran IPA berlangsung. Selain itu, sebaiknya saat penelitian
berlansung, dilakukan pula wawancara terhadap guru mata pelgjaran
untuk menunjang data penelitian.

3. Kepada guru mata pel garan, sebaiknya memilih metode pembelgjaran
yang dapat membuat siswa lebih aktif dalam bertanya dan

menyampaikan pendapatnya.
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